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PENDAHULUAN 

1.2 Latar Belakang 

Angka kematian ibu (AKI) menjadi salah satu indikator penting dari derajat 

kesehatan masyarakat. AKI menggambarkan jumlah wanita yang meninggal dari suatu 

penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau penanganannya (tidak 

termasuk kecelakaan atau kasus insidentil)selama kehamilan, melahirkan dan dalam 

masa nifas (42 hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan lama kehamilan per 

100.000 kelahiran hidup (Muh. Said Mukharrim, 2019).  

Angka kematian bayi (AKB) adalah banyaknya kematian bayi pada usia di bawah 1 

tahun per 1.000 kelahiran hidup. AKB menjadi salah satu tolak ukur untuk menilai sejauh 

mana ketercapaian kesejahteraan rakyat sebagai hasil dari pelaksanaan pembangunan di 

bidang kesehatan. Pembangunan kesehatan ini dapat tercapai dengan meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat Indonesia. Salah satu derajat kesehatan yang belum dicapai 

oleh pemerintah adalah banyaknya jumlah kematian bayi (Imelda Ririn Obo Mogi, 

2021). 

Di seluruh dunia, Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia tercatat sebesar 177 

kematian per 100 ribu kelahiran hidup pada 2017. Rasio itu sudah lebih baik dari belasan 

tahun sebelumnya yang lebih dari 200 kematian per 100 ribu kelahiran hidup. Kendati, 

AKI Indonesia masih ketiga tertinggi di Asia Tenggara (Lidwina, 2021) 

Jumlah AKI di Indonesia pada tahun 2021 yang terhimpun dalam pencatatan profil 

kesehatan keluarga di Kemenkes RI (2022) masih menunjukan angka yang tinggi 

sebanyak 7.389 kematian. Merujuk pada data Dinkes Jabar (2022) AKI yang terjadi di 

Provinsi Jawa Barat pada tahun 2021 sebanyak 1.206 kasus. Adapun di Kabupaten 

Cirebon pada data yang diperoleh dari Dinkes Kabupaten Cirebon (2022) jumlah AKI 

pada tahun 2021 sebanyak 52 orang per 46.341 kelahiran hidup. Tentu hal tersebut masih 

terbilang cukup tinggi (Tasikmalaya, 2021) 

Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 menunjukkan 

bahwa AKB 24 per 1.000 kelahiran hidup, dan AKABA 32 per 1.000 kelahiran hidup. 

Angka Kematian Balita telah mencapai Target Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB/SDGs) 2030 yaitu sebesar 25/1.000 kelahiran hidup. Tinggi ematian bayi berusia 
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di bawah lima tahun (balita) di Indonesia mencapai 28.158 jiwa pada 2020. Dari 

jumlah itu, sebanyak 20.266 balita (71,97%) meninggal dalam rentang usia 0-28 hari 

(neonatal). Sebanyak 5.386 balita (19,13%) meninggal dalam rentang usia 29 hari-11 

bulan (post-neonatal). Sementara, 2.506 balita (8,9%) meninggal dalam rentang usia 12- 

59 bulan. Kematian balita post-neonatal paling banyak karena pneumonia, yakni 14,5% 

(Kemenkes, 2020)  

AKIl dil Prolvilnsil Sumatelra Utara Tahun 2020 selbelsar 62,50/100.000 KH (187 

kelmatilan ilbu daril 299.198 kellahilran hildup). AKB selbelsar 2,7/1000 KH 

Menurut pendataan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019, jumlah 

AKI sebanyak 179 dari 302.555 bayi yang lahir hidup atau 59,16 per 100.000 bayi yang 

lahir hidup.Total ini menurun dibanding AKI tahun 2018 yang berjumlah 186 dari 

305.935 bayi yang lahir hidup atau 60,79 per 100.000 bayi yang lahir hidup. Target 

kinerja AKI tahun 2019 pada RJPMD Provinsi Sumatera Utara yang ditetapkan sebesar 

80,1 per 100.000 kelahiran hidup. Kabupaten Tapanuli Selatan tidak mencapai target 

Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2019 yaitu sebesar 100 

per 100.000 kelahiran hidup (Dinkes, 2020).  

Dalam rangka menurunkan AKI dan AKB upaya yang dilakukan kementerian 

kesehatan dengan memastikan bahwa setiap ibu memiliki akses dalam memperoleh 

pelayanan kesehatan yang berkualitas, yang meliputi pelayanan kesehatan ibu hamil, 

pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih, perawatan masa nifas bagi ibu dan 

bayi, perawatan khusus dan rujukan apabila terdapat komplikasi, serta pelayanan KB. 

Adapun, upaya bagi kesehatan ibu meliputi pelayanan kesehatan ibu hamil, pelayanan 

imunisasi tetanus bagi wanita usia subur dan ibu hamil, pemberian tablet tambah darah, 

pelayanan kesehatan ibu bersalin, pelayanan kesehatan ibu nifas, penyelenggaraan kelas 

ibu hamil dan Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K), 

pelayanan KB, pemeriksaan HIV dan Hepatitis B (Kemenkes, 2020) . Sedangkan 

menurut Permenkes Nomor 25 Tahun 2014, upaya kesehatan anak dapat dilakukan 

melalui pelayanan kesehatan janin dalam kandungan, kesehatan bayi baru lahir, 

kesehatan bayi, balita, anak prasekolah, kesehatan anak usia sekolah dan remaja, dan 

perlindungan kesehatan anak (Kemenkes, 2020). 
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Belrdasarkan hasill survely dil klilnilk Bildan Flora Susianal bulan Januaril 2024, ilbu yang 

mellakukan antelnatal carel (ANC) selbanyak 40, pelrsalilnan nolrmal selbanyak 10 olrang, 

jumlah ilbu nilfas selbanyak 10 olrang, jumblah bayil baru lahilr (BBL) selbanyak 10 bayi l, 

dan pelngguna KB selbanyak 20 PUS klilnilk Bidan Flora Susiana Purba dal. 

Belrdasarkan latar bellakang dil atas maka pelnulils telrtarilk untuk mellakukan asuhan 

kelbildanan belrkellanjutan (colntilnuilty olf carel) pada Ny. S belrusila 23 tahun G2P1A0 

delngan usila kelhamillan 34 milnggu 1 haril, dil mulail daril kelhamillan Trilmelstelr IlIlIl, Belrsaliln, 

Nilfas, BBL, kelluarga Belrelncana selbagail Lapolran Tugas Akhilr dil klilnilk Flora Susiana 

Purba yang belralamat dil Jalan Pustaka, Ps no 12 Bandar klippa Kelc. Percut sei tuan, yang 

dil pilmpiln ollelh Bildan Flora Susiana melrupakan Klilnilk delngan 10T. Klilnilk belrsaliln ilni l 

melmillilkil melmolrandum olf Undelrstandilng (MolU) delngan Ilnstiltusil Polliltelknilk Kelselhatan 

Kelmelnkels Meldan, jurusan D-IlIlIl Kelbildanan Meldan dan melrupakan lahan praktilk Asuhan 

Kelbildanan Meldan. 

1.2 Tujuan Penyusunan LTA 

1.2.1 Tujuan Umum 

Melmbelrilkan asuhan kelbildanan selcara colntilnuilty carel pada Ny. S pada masa 

hamill, belrsaliln, nilfas, nelolnatels dan KB delngan melnggunakan pelndelkatan manajelmeln 

kelbildanan kelmudilan dil silmpan dalam belntuk pelndolkumelntasilan.  

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk Mellaksanakan Pelngkajilan dan Asuhan Kelbildanan pada Ilbu Hamill 

2. Untuk Mellaksanakan Pelngkajilan dan Asuhan Kelbildanan pada Ilbu Belrsaliln 

3. Untuk Mellaksanakan Pelngkajilan dan Asuhan Kelbildanan pada Bayil Baru 

Lahilr Nolrmal 

4. Untuk Mellaksanakan Pelngkajilan dan Asuhan Kelbildanan pada Ilbu 

Polstpartum (Nilfas) 

5. Untuk Mellaksanakan Pelngkajilan dan Asuhan Kelbildanan pada Ilbu yang ilngiln 

melnggunakan alat KB 

6. Mellakukan pelncatatan dan Pelndolkumelntasilan Asuhan Kelbildanan dalam 

Belntuk SO lAP. 
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1.3 Sasaran, Tempat dan waktu Asuhan Kebidanan 

1.3.1 Tempat 

Lolkasil yang dil pillilh untuk melmbelrilkan Asuhan Kelbildanan Ilbu adalah lahan 

Praktelk di PMB bidan Flora 

1.3.2 Waktu 

Waktu yang dilgunakan untuk pelrelncanaan pelnyusunan Lapolran Tugas Akhilr sampai l 

melmbelrilkan Asuhan Kelbildanan dil mulail daril bulan Januaril sampai dengan selesai. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Untuk melnambah kajilan dan relfrelnsil telrhadap matelril Asuhan Pellayanan 

Kelbildanan bagil mahasilswa dalam melmahamil pellaksanaan Asuhan Kelbildanan 

selcara kolmprelhelnsilf pada ilbu hamill, belrsaliln, nilfas hilngga KB. 

2. Bagi Penulis 

Dapat melngaplilkasilkan illmu yang tellah dil dapat sellama prolsels pelrkulilahan selrta 

mampu melmbelrilkan Asuhan Kelbildanan selcara belrkelsilnambungan yang belrmutu 

dan belrkualiltas.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Dapat melnelrapkan telolril yang dildapat selcara langsung dil lapangan dan melnambah 

pelngalaman dalam melmbelrilkan asuhan kelbildanan pada ilbu hamill, belrsaliln, nilfas 

dan KB. 

2. Bagi Lahan Praktek 

Selbagail masukan untuk dapat melnilngkatkan mutu pellayanan kelbildanan pada 

asuhan ilbu hamill, belrsaliln, nilfas, bayil baru lahilr dan kelluarga belrelncana (KB). 

3. Bagi Klien 

Belrguna untuk melnambah wawasan klileln dalam pelrawatan dilmulail dari l 

kelhamillan, pelrsalilnan, nilfas, bayil baru lahilr, kelluarga belrelncana selrta 

melndapatkan asuhan kelbildanan selsuail delngan standart pellayanan kelbildanan.  

  


